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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa setelah diterapkan model
pembelajaran kooperatif tipe Think-Pair-Share pada mata diklat Membaca Gambar Teknik di SMKN 7
Surabaya (2) untuk mengetahui respon siswa terhadap model pembelajaran Kooperatif tipe TPS (3) untuk
mengetahui pencapaian hasil belajar siswa setelah diterapkan TPS.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research). Penelitian ini
dilakukan dalam 2 siklus, siklus I menggunakan pre-test dan post-test, siklus Il menggunakan post-test.
Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis dengan metode deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian ini adalah dengan diterapkannya model pembelajaran Think-Pair-Share (TPS) pada mata
pelajaran Membaca Gambar Teknik di kelas X TPm 1 SMK Negeri 7 Surabaya dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya hasil belajar, pada pre test dari 30 siswa, hanya
ada beberapa siswa yang mencapai Standar Ketuntasan Minimal (SKM) =75, siklus | meningkat menjadi
11 dari 30 siswa yang mencapai SKM dengan nilai persentase ketuntasan kelas 36,67% dan pada siklus
I1, naik menjadi 25 dari 30 siswa mampu mencapai SKM =75 dengan nilai persentase ketuntasan kelas
84%. Nilai persentase aktvitas siswa juga mengalami peningkatan, pada siklus | 74,58% dan siklus 11
79,57%. Respon siswa dalam pembelajaran menggunakan model pembelajaran Think-Pair-Share sebesar
84%.

Kata kunci  : Model Think-Pair-Share, meningkatkan hasil belajar, Penelitian Tindakan kelas

Abstract
The purpose of this research is (1) to improve student learning activities after the cooperative learning
models applied the type a Think-Pair-Share on the subject Reading engineering drawings in SMK N 7
Surabaya (2) to find out students ' response toward Cooperative learning model type TPS (3) to find out
the achievement of student learning outcomes after applied to TPS.
This type of research is Classroom Action Research. This research was conducted in two cycles, the cycle
| use pre-test and post test, cycle Il using post-test. Data obtained from this research analyzed by
qualitative descriptive method.
The results of this research is by implementing learning model Think-Pair-Share (TPS) in the subjects of
reading engineering drawings in class X TPm 1 SMKN 7 Surabaya Country can improve student learning
outcomes. This is demonstrated by the growing results of learning, at the pre test of 30 students, there are
only a few students who reach a minimum SKM = 75, cycle I increased to 11 of 30 students who
achieve a percentage value of the SKM class completeness 36,67% and in cycle Il, rose to 25 from 30
students to reach a value of = 75 SKM percentage completeness the class of 84%. The value of the
percentage of students also experience increased activity, on cycle | 74,58% and cycle Il 79,57%. The
response of students in learning using learning model Think-Pair-Share of 84%.

Keywords : Model Think-Pair-Share, improve learning results, Classroom Action Research
terdapat komponen yang saling terkait meliputi tujuan
PENDAHULUAN pengajaran, guru, siswa, bahan pelajaran, metodep

Pendidikan merupakan proses belajar mengajar
yang mana di dalam nya terdapat guru sebagai pengajar
dan siswa sebagai individu yang sedang belajar. Sukewi
(1994 : 19) mengatakan bahwa, proses belajar mengajar
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engajaran, alat media edukasi. Pendidikan memegang
peranan yang sangat penting untuk menjamin
kelangsungan hidup negara dan bangsa, karena
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pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan
mengembangkan kualitas sumber daya manusia.

Salah satu tempat yang memberikan pendidikan
yaitu sekolah. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,
sekolah adalah bangunan atau lembaga pendidikan untuk
belajar dan mengajar, serta tempat menerima dan
member pelajaran. Sebagaimana yang telah kita ketahui
bahwa sekolah merupakan salah satu tempat bagi para
siswa untuk menuntut ilmu. Melihat kenyataannya hingga
sekarang sekolah masih dipercaya oleh sebagian besar
anggota masyarakat sebagai salah satu tempat untuk
belajar, berlatinh kecakapan, menyerap pendidikan atau
tempat proses mendewasakan anak.

Sekolah juga memiliki tingkatan, salah satunya
yaitu Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). SMK
merupakan suatu lembaga pendidikan yang telah
dipersiapkan untuk menghasilkan sumber daya manusia
yang siap kerja, bersaing dan berkompetensi di dunia
usaha dan industri. Jika dihubungkan dengan kemajuan
Ilmu Pengetahuan dan Teknologi yang berkembang
begitu pesat di jaman ini, pendidikan di SMK sangat
mendukung untuk meningkatkan sumber daya manusia
khususnya di SMK Negeri 7 Surabaya, yang telah
mempersiapkan siswanya sebagai tenaga kerja yang
professional dan berkompetensi dibidangnya.

Model pembelajaran merupakan salah satu faktor
yang menentukan  keberhasilan  suatu  program
pembelajaran. Pembelajaran yang dilakukan di SMK
Negeri 7 Surabaya saat ini sebagian masih menggunakan
metode konvensional (metode ceramah). Metode
pembelajaran yang kurang bervariasi menyebabkan siswa
merasa bosan belajar. Pada umumnya guru masih
menggunakan metode ceramah, membahas LKS, dan
Tanya jawab, yang mana dalam Tanya jawab tersebut
hanya siswa tertentu saja yang mau bertanya dan
menjawab pertanyaan, sehingga pembelajaran kurang
bervariasi. Menurut peneliti hal tersebut menyebabkan
siswa merasa bosan dan cenderung ramai sendiri bersama
teman sebangkunya.

Rendahnya respon siswa berdampak terhadap
hasil belajar. Pada saat peneliti melakukan wawancara
dengan guru bidang studi Membaca Gambar Teknik,
peneliti mengambil contoh nilai siswa pada Kompetensi
Kejuruan Membaca Gambar Teknik kelas X TPm 1 pada
tahun pelajaran 2013/2014 diketahui nilai siswa yang
belum mencapai Standard Ketuntasan -Minimal ((SKM)
sebesar 11 siswa atau sekitar 33,33% dari jumlah siswa
sebanyak 33 siswa. Nilai KKM untuk Kompetensi
Kejuruan Membaca Gambar Teknik adalah 75.

Tabel 1. Ketuntasan Siswa

Nilai | Siswa Persenta
Tahun Jumlah Siswa se
. - KK Belum
Pelajaran Murid Tuntas | Ketuntas
M Tuntas N
an Siswa
2010-2011 31 75 10 21 67,74%
2011-2012 34 75 10 24 70,60%
2012-2013 33 75 11 22 66,66%

Salah satu model pembelajaran yang menuntut
peserta didik harus aktif adalah model pembelajaran tipe
Think-Pair-Share (TPS), karena keberhasilan kelompok
sangat dipentingkan dalam model pembelajaran ini, maka

siswa yang kurang pandai akan mendapat bantuan dari
siswa lain yang lebih pandai.

Menurut  Trianto (2011:61) langkah-langkah
Think-Pair-Share ada tiga yaitu : “Berpikir (Thinking),
berpasangan (Pair), dan berbagi (Share)”. Model
pembelajaran kooperatif tipe TPS merupakan suatu
model pembelajaran yang diawali dengan guru
memberikan masalah yang berhubungan dengan
pelajaran dan siswa diminta memikirkan masalah tersebut
secara mandiri untuk beberapa saat (Think), kemudian
persoalan tersebut diselesaikan siswa secara berpasangan
(Pair), selanjutnya salah satu pasangan siswa diminta
untuk berbagi dengan seluruh kelas tentang hasil kerjanya
dan dilanjutkan untuk pasangan yang lain (Share).

Mengingat masih 33,33% siswa yang tidak tuntas
di kelas X TPm 1 SMK Negeri 7 Surabaya terutama pada
kompetensi kejuruan Membaca Gambar Teknik, dan
rendahnya respon siswa terhadap pembelajaran tersebut
maka model TPS ini sangat cocok untuk diterapkan pada
pembelajaran di kelas X TPm 1 SMK Negeri 7 Surabaya.

Berdasarkan hal di atas peneliti termotivasi
mencoba menerapkan model pembelajaran TPS sebagai
upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada
kompetensi kejuruan Gambar Teknik di Kelas X TPm 1
SMK Negeri 7 Surabaya.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) atau disebut dengan Classroom Action
Research. Menurut Mulyasa (2011:11) Penelitian
Tindakan Kelas merupakan suatu upaya untuk
mencermati kegiatan belajar sekelompok peserta didik
dengan memberikan sebuah tindakan (Treatment) yang
sengaja dimunculkan dengan maksud untuk memperbaiki
dan meningkatkan kualitas pembelajaran.

Waktu dan Tempat Penelitian
e Waktu Penelitian
Waktu yang digunakan dalam penelitian untuk
mengambil data adalah semester genap Tahun
Pelajaran 2014/2015.
e Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Kelas X TPm 1
Program Teknik Pemesinan SMK Negeri 7 Surabaya.
e Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa Kelas X TPm
1 SMK Negeri 7 Surabaya yang berjumlah 30 siswa.

Rancangan Penelitian
SIKLUS IT

l—{ 1. Perencanaan ‘ ‘ 4. Refleksi ‘ ‘ 2. Tindakan ‘
‘ 2. Tindakan ‘ ‘ 4. Refleksi ‘ T—{ 3. Observasi }4_‘

Gambar 1. Siklus PTK

SIKLUS I
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Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
e Lembar Observasi
Lembar observasi digunakan peneliti sebagai
pedoman dalam melakukan pengamatan untuk
mendapatkan data yang akurat. Lembar observasi
juga digunakan untuk memonitor dan mengevaluasi
setiap tindakan, agar kegiatan observasi tidak terlepas
dari konteks permasalahan dan tujuan penelitian.
Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah :
= Lembar Observasi Pengamatan Aktivitas Siswa
Lembar pengamatan ini digunakan untuk
mencatat dan mengetahui kegiatan dan keaktifan
siswa selama proses belajar mengajar dengan
menggunakan model pembelajaran Think-Pair-
Share. Lembar observasi pengamatan aktivitas
siswa terdapat pada lampiran.
e Tes Hasil Belajar
Tes ini dibuat berdasarkan tujuan yang ingin
dicapai, yaitu untuk mengetahui hasil kemampuan
prestasi belajar siswa terhadap materi Membaca
Gambar Teknik setelah melakukan pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Think-Pair-
Share, baik pada siklus | dan siklus II. Soal tes
terdapat pada lampiran.
e Angket
Angket ini diberikan kepada siswa dengan
tujuan untuk mengetahui respon siswa terhadap
pembelajaran menggunakan model Think-Pair-
Share. Angket respon siswa terdapat pada
lampiran.

Teknik Analisis Data
Data yang terkumpul ditabulasikan sesuai dengan
kelompok-kelompoknya, kemudian dinilai atau diskor
untuk mengetahui besar presentase. Presentase ini
digunakan untuk menentukan tingkat kategori.Analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif dengan penjabaran sebagai berikut :
o Validasi Instrumen dan Soal
Menurut ~ Sugiyono  (2013:173)  sebuah
instrumen dan soal dikatakan valid apabila instrumen
dan soal tersebut dapat digunakan untuk mengukur
apa yang seharusnya diukur. Instrumen dikatakan
valid jika mencapai persentase >61%. Untuk
menganalisis hasil penilaian yang dilakukan oleh
validator dengan berdasarkan tabel skor skala Likert,
digunakan rumus,

= x100
NxIxR %

(Riduwan dalam Dian, 32: 2013)
Keterangan: K : Persentase Kelayakan
F : Jumlah Jawaban Responden
N : Skor Teringgi dalam Angket
I : Jumlah Pertanyaan dalam
Angket
R : Jumlah Responden
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Hasil perhitungan tersebut diinterpretasikan
kedalam tabel 2 di bawah ini,
Tabel 2. Kriteria Persentase Respon Validator

Skor Keterangan
0% - 20% Sangat Kurang
21% - 40% Kurang
41% - 60% Cukup
61% - 80% Baik' Lavak
81% - 100% Sangat Baik/ Sangat Lavak

(Riduwan dalam Dian, 2013:28)

Analisis Observasi Aktivitas Siswa

Data aktivitas siswa menggunakan model
pembelajaran  Think-Pair-Share dianalisis untuk
mengetahui aktivitas siswa. Pengamatan dilakukan
pada siswa selama kegiatan pembelajaran. Pada aspek
yang diteliti diberikan skala skor 1 sampai dengan 5
dengan penafsiran angka-angka pada tabel 3 sebagai
berikut,

Tabel 2. Skala Likert

Skor Keterangan
1 Buruk Sekali
2 Buruk
3 Sedang
4 Baik

h

Baik Sckali

(Riduwan, 2012: 39)

Maka dianalisis dengan rumus sebagai berikut,

Aktivitas Si ¥ Frekuensi aktivitas yang muncul 100
fritas stswa I Total frekuensi aktivitas * ¢

(Riduwan, 2012: 39)

Hasil perhitungan tersebut diinterpretasikan kedalam
tabel 4 di bawah ini,
Tabel 4. Kriteria Interpretasi Skor

Skor Keterangan
0% - 20% Buruk Sekali
21% - 40% Buruk
41% - 60% Sedang
61% - 80% Baik
81% - 100% Baik Sekali

(Riduwan, 2012: 41)

Analisis Tes Hasil Belajar

Analisis tes hasil belajar bertujuan untuk
mengetahui ketuntasan belajar siswa, agar penerapan
model pembelajaran Think-Pair-Share berjalan efektif
bagi siswa. Seorang siswa dikatakan telah tuntas
belajar jika telah mecapai ketuntasan hasil belajar

>75% dengan perhitungan sebagai berikut,
Skor yang diperoleh siswa

Ketuntasan Individual = x 100%

Skor maksimum

(Riduwan dalam Eko, 2013: 57)

Suatu kelas dikatakan tuntas balajar jika didalam
kelas mencapai >80% siswa yang telah mencapai
ketuntasan belajar dengan perhitungan sebagai
berikut,

Jumlah siswa vang tuntas

Ketuntasan Klasikal = x 100%

Jumlah seluruh siswa

(Riduwan dalam Eko, 2013: 58)
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¢ Analisis Angket Respon Siswa

o]

Kela-

Jn ) . No. Indikator 1 2 1 s Jumlsh \::;;
Analisis yang digunakan untuk mengetahui T [ Bahasa -
respon siswa terhadap model pembelajaran Think- = gfgﬁﬁjgﬁg%ﬂw%bm 2| 1| 13
Pair-Share adalah menggunakan rumus sebagai b_Resederharaanstuktukakmat 3 5
be“kut . c. Sifat kormmikatifbahasayang 3 12 8666
. dimunakan -
F Jumlah 39
P=—x 100% Skor Kriterinm=NxIxR 45
N 5 | Format
- . a. Kejelasanpembagian maten 3 12
(Riduwan dalam Eko, 2013: 57) b. Kesesuaianjenis danulcuran 1S »
Keterangan : P = Presentase Jawaban Responden - ﬁf‘ﬁﬂ’“ﬁmw 778
F = Jumlah Jawaban Responden terkcait 3 12
Jumlah is
N = Jumlah Seluruh Skor Ideal T e e £ =
Kemudian hasil perhitungan angket respon siswa o [SumberdanSaranaBelsjar
- - - . . a. £€5ualan dengank etensl
dikonversikan menurut tabel 5 dibawah ini, yangigndicapai 2] 1] B
Tabel 5. Tabel Konversi Nilai Angket Respon Siswa e a2 ; o
Skor Keterangan — keegiatan belajar mengajar =
0% - 20% Respon Sangat Kurang Skor Kriterium —SA 5K %0
21% - 40% Respon Kurang T | Kegi R_elaja_rll_engajar ]
41% - 60% Respon Cukup il e e 3 12
61% - 80% Respon Baik b. Ketepatanmetode perbedajaran 3 12 30
81% - 100% Respon Sangat Baik Lotk mencapalkompetensi 5
D. d d . Rd 2012 41 Skor Kriterium=NxIxR 30
(Diadaptasi dari Riduwan, 1 41) 8 | Aloknsi Wokta
a. Kzsespaimalokasiwakm_dengan 3 12
durasi penyampaian materi
Jumlah z | %
HASIL DAN PEMBAHASAN SkorKrterium =Ny IR ET

Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini yang digunakan adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK), sehingga dalam
pengambilan data yang dilakukan terdapat beberapa
siklus yang masing-masing siklus terdapat empat tahapan
yaitu Perencanaan, Tindakan, Observasi dan Refleksi.
Dalam pembelajaran ini peneliti hanya menyampaikan

Berdasarkan tabel 6 di atas, maka didapatkan
persentase keseluruhan sebesar
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa RPP
dinyatakan valid dan layak digunakan.

Observasi Aktivitas Siswa
Tabel 7. Hasil validasi Instrumen Aktivitas Siswa

80,41%,

dan

materi yang bersifat teoritis saja, sedangkan pada o Indikator P s | 22
praktiknya diajarkan oleh guru mata pelajaran sendiri. T L M B . 09
Hasil data penelitian adalah sebagai berikut, ' | pembelajarm 3 -
. . . = Mends Jean d hatik:
 Data Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran 2 | pemjelssangara 1 21| B
Data validasi perangkat pembelajaran meliputi 2 gﬁﬁfﬁiﬁfﬁf;fﬁmkem — L 1 o
- - 2
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Observasi ! dalammenyelesakantugas j i; g
.- . - .« . - > {tif dalamkel X 4
aktivitas guru, Observasi aktivitas siswa, Respon . Memanggap) mer avab peramam A U
siswa, dan Soal aupendapat e ___ _
1 ) - - Memmpuidcanpenla erk: e 2
= Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) uw___ ’ 1
Tabel 6. Hasil Validasi Instrumen RPP B |y peetn btk 3 12
_ ) Penilai Kela- 9 Menunjukdanpernlaku berkarakter 3 12
No. Indikator 1 2 3 1 3 Jumlsh \:::)n (kerj asm} 2
1 | Komp iDasar . 10 tizlgu;ldnugﬁz}:;lamberkxaha 3 12
2. dKEjEIQ"’anm’.“j‘mkm‘p“m 3 12 Menunjuldanp erlaku berkarakier
asx daplndﬂxamr - 1 (menjadipendengar yang baik) ! 2 14
b dKESESEalanHJ:’;m;anDH]pEtEm 3 12 30 Menunjukkanpenlaku berkarakter
Tumlah A cenganaatus 23 12 | (bertanyamemnmmbangkan 3 12
SkorKriterium=Nx IxR 30 pendapat) :
2 | Indikator Pencapaian Hasil i3 I\-Iimpresm‘taikand}ﬁisll k 3 12
a. Kesesuaianindikator dengan FE eTjaamya kepada kelompo “
silabus vang sudah ada 1 2 11 am__ - ——
pencapaianhasil belajar 7333 dBETp erllakuyangtidak relevan
Jumlah 11 14 | denganpembelajarm, sepearti 2| 1| 13
Skor Kriterium =Nx IR 15 percakapan yang tidak relevan dan
3 | Materd . Jumlaﬁermau 172
2. Relevansimaterl dengan, 3 12 Skor Kriterlum=Nx IR 10
L O] 2151 dasar pe: elajaran
b. Urutznpenyajianrp;laleri : Jumlah Rata-Rata 81,9
dikelompaokkan dalambagian- 1 N 1
bagianyanglogis (keterkai - . R
oy 5222 Berdasarkan tabel 7 di atas maka didapatkan
[ 1] 2] s persentase keseluruhan sebesar 81,9%, dan dengan
T i demikian dapat disimpulkan bahwa instrumen
or Kriterinm=Nx1x =

aktivitas siswa dinyatakan valid dan

digunakan.

layak
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= Soal Tes Tabel 11. Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I dan |1
. - - - 2
Tabel 8. Hasil ValldasFl 8_ng Tes _ No. Aspek yang Diteliti Siklu?fms i 5:.21 __
- Indikator L[2]s[a]s ™0 Bersemangat dalammengikuti
1 | Konstrulst ! embelajaran S0 50
a. soald.i.m.muskandengansingkal: 3 12 P ] -
jelas, dantegas - - I\-Iendenga:han dan a0 o
b. Rmnusanpok.oksoaldanpﬂjhan - mEmpE{hﬂﬁl{EIlpErg elasa.ngu.m
jawabanmenpakan pemyataan 3 12 3 | Membacamater ajar 70 80
vang q.lp erlukan saja i 80 - -
c. Soaltidak meamben peturjuk 3 0 Berdiskusi dengan teman
= Juncijawaban 3; 4 | kelompok dalammenryelesaikan 70 o0
umla
Skor Kriterium —Nx I3 R 15 __| tugas
3 | Materi 3 | Aktif dalamkelompok g0 g0
a. ggzlsesuaidenganmdjkam}'a:g 3 12 I\.{enanggapi'n'xanj awah
b. Maten vang ditaryvakansesuai 1 » 1 6 pertanyam auupendapat 70 70
c. %E:r;?::ﬂffizﬁmija“abm 3 12 80 I\[Enl.::luld{aﬂ erilalm
d. Tingkatkesulitanzoal 2 1 13 T berkar:i]lﬂer [:.TL'IFJIL'II) 80 80
Jumlah 48
Skor Kriterium=NxIxR 60 Memmjublkanpenlalu -
: ?alli::::ggunakanEalmaInmma i berkarakter I:TE]iTi) " %0
. vangbenar sesuai dengan EYD 2 1 13 o I’v[enunjuld-ca.npexﬂalm g0 0
b. Menggunakanbahasayang 1| 2 | se berkarakter (Kerjasama)
Fomlah komurikaif o7 0 MMemmjuldcanperilalm 20 20
Skor Kriterium =Nz Ix K 30 berkarakter (Tangzung Jawab)
Jumlah Rata-Rata 80 h[gnun]u]d\_gnpgnlalﬂl
11 | berkarakter Menjadipendengar 20 20
Berdasarkan tabel 9 di atas maka didapatkan Engb%ﬂt} ——
persentase keseluruhan sebesar 80%, dan dengan beiﬁ;ﬂlﬁ”};ﬂlpe 2
demikian dapat disimpulkan bahwa soal tes 12 | (bertanyaimenyumbangkan 70 70
dinyatakan valid dan layak digunakan. pendapat)
n Respon Siswa Is-[empresmmsﬂ{anhas'l -
Tabel 10. Hasil Validasi Respon Siswa 13 fﬁ:e’] aanmya kepadakelompok 60 0
Penilai Kela-
No. Indikator LT 21 3] a4 g |fomtsh|yakan Berpernlaku yang tidak relevan
on - — d embelajaran, seperti
Saya merasa senang mengikti 14 Enganp l Lo P 650 70
1 ;er_n}j;;aja;a{??iooperaﬁﬂipe Think- 3 12 pEICEk&pEﬂ vang tidak relevan
air- leig
+ | Model pembelajaranini merupakan 2 1 13 danbergu:au
~ | halyangbambagisaya Jumlah Rata_Rata T4.58 T78.57
Bagisaya Think-Pair-Share
3 | mempakantipe pembelajaran yang 3 12
menark 1
Bagisaya Think-Pair-Share
4 | merupakantipe pembelajaran yang 2 1 13 z
mudah dilaksanakan 3
= | Denganmodelpembelajaranini, 3 12 4
" | sayabelajarbertangzumzjawab [
Denganmodelpembelajaran Think- 6
6 | Pair-Sharesayalebihmudah dalam 3 12 .
belaj 8333 )
DZ:JgaaInmodelpembelaja.rmD‘zmb 8 m Siklus 1
7 | Pair-Sharesayalebih mudsh 3 12 Q m Siklus 2
memahani materi 10
Dengan menggunakan model
3 pembelajaran Think-Pair-Share saya 2 1 13 11
lebih mudah akrab dengan teman- 12
teman 13
_]:lgnganme_nggumkanpgnbelaja.ran 14
9 | inisayalebihtermotivasi dalam 1 2 14 T
belaj
S;;Jaa';ginunmknuteriselanjm@'a 0 20 . 40 'SD_ A 8 A 100
10 | diajarkan dengan menggunakan 3 12 Gambar 2. Diagram Aktivitas Siswa Siklus I dan 11
model pembelajaran ini
Jumlah 125
Skor Kriterium=NxIxR 150 H H H
R TTTVFY™ TTPS 7T &5 Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan tabel 10 di atas maka didapatkan
persentase keseluruhan sebesar 83,33%, dan
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
instrumen respon dinyatakan valid dan layak
digunakan.

Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Berikut akan disajikan data pada tabel 11 serta

gambar 2 untuk melihat keseluruhan aktivitas siswa
pada siklus I dan Il
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Berikut akan disajikan data pada tabel 12 serta

gambar 3 untuk melihat hasil belajar siswa pada
siklus I dan II,
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Tabel 12. Hasil Belajar Siswa Siklus I dan Il

Rata-Rata Hasil Belajar Siswa

No Nama Pre Sikdus IT 79
- . Test Nilai | Ket 50 L —
1 [ 17912/1251 013 | 33 T 70 p—
2 17913 /1252 013 55 T £ 60 e
3 17014 /1253 013 48 BT i 50
4 17915 /1254 013 66 T : .
40 —— Siklus
5 17016 /1255 . 013 56 T e
6 | 17917/1236 013 | 65 T £30
7 17918 /1257 013 61 T 20
B 17910 /1258 013 50 T 10
0 1702071259 013 56 T 0 ; . .
10 17921 /1260 013 61 T Pre Test Siklus T Sikdus IT
11 |17927/1261.013 ) 70 T Gambar 4. Rata-Rata Hasil Belajar Siswa
12 17024 /1263 013 28 T
13 17925 /1264 013 50 T .
14 17926 /1265 .013 62 725 | BT T e Respon Siswa
15 13928-{1357-013 32 53-3? BT T Setelah melakukan penelitian di kelas X TPm
e N IR et =2 1 SMK Negeri 7 Surabaya, diperoleh data mengenai
18 [ 17932/ 1271.003 63 5625 | BT BT respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran
19 [17933/1272 013 | 61 75 T T Think-Pair-Share yang dilakukan peneliti. Data
20 1793471173 013 ] 70 5| T T tersebut dapat dilihat pada tabel 14 dan gambar 5 di
21 17035 /1274 013 61 T T bawah ini
22 17936 /1275 013 63 BT T ! .
33 | 179371276 013 |30 BT T Tabel 14. Respon Siswa
24 1?938:‘: 1277 .013 60 T T No. Aspek Penilaian Total | Skor (%) Ket.
25 17939 /1278 013 50 BT BT Sayamaasa serang menglh
26 17940/1279 .013 30 BT T 1 | pembelajaranKooperatiftipe Think- 119 7933
27 17941 /1280 . 013 67 T T Pair-Share(TPS)
28 17942 /1281 .013 30 ET ET 5 | Model pembelajaranini merupakanhal 128 £5.33
20 | 17943 /1282 013 64 . ET T - Eangbam?;gl:;a_ = - i
= = 77 agisaya Think-Pair e
30 17644 /1283 .013 70 715 T T 3 | menmpakantipe pembelajaranyame 121 20,67
Keterangan : T= Tuntas, BT= Belum Tuntas menarik
Bagizaya Think-Pair-Share
Grafik Hasil Belajar Siswa 4 mempal{fmti.pe pembelajaran yang 112 7467
100 mudah dilaksanakan
a0 < | Denganmodel pembelajaranini, saya 121 20.67
a0 | S~ ; a " | belajarbertanggumgjawab - -
o L N 7 N Dengan model pemrbelajaran Think-
7 — \ 6 | Pair-Sharesayalebihmndah dalam 123 22
i50 //\v/“‘*-\ /\\\\ // \\ belajar
Zs0 < 1V A PeaTat Dengan model pembelajaran Think-
. \ \ R 7 | Pair-Sharesayalebihmudsh 130 86,67
zsu \/ \ Siklus I memaharri materi
M Dengan menggunakan me del
20 2 pembelajaran Think-Pair-Share saya 130 26.67
10 lebihmudah akrab dengan teman- -
0 . . . . . . . . . . . . . . . teman
1 2 3 4 5 & 7 8 9 10 11 12 13 14 15 g | Denganme an pembelajaran 120 86
Nomor Siswa ini saya lebih termotivasi dalam belajar
S_a}_'a ingin untulk maten selanjutrrya
120 Grafik Hasil Belajar Siswa 10 iﬁﬁ;:ﬁ;ﬁmm@medﬂ 108 o
100 Jumlah Rata_Rata 84 512;:;
N AY- G S Analisis Respon Siswa
Ze0 \’Z/\‘*\/\;//\v/ PraTat P
-'E: / g ——SiklusI a0
Z20 Siklus T .
B0
20 70
] . . . . . . . . . . . . . . y 60
16 17 18 15 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 % 50
Nomor Siswa =
= 40
Gambar 3. Grafik Hasil Belajar Siswa i
0
Untuk melihat rata-rata hasil belajar siswa 2
setiap siklus, maka dapat dilihat pada tabel 13 dan S U A R B R
gambar 4 di bawah ini, Hrer
Tabel 13. Rata-Rata Hasil Belajar Siswa . - .
~o. Sildus RataRata Gambar 5. Grafik Analisis Respon Siswa
1 | Pre Test 57.87
2 | siklus1 70.5 ¢ Hambatan Dalam Pembelajaran
3 | SiklusII 79

Berdasarkan refleksi dan catatan peneliti dari
siklus | dan Il, maka didapatkan hambatan dalam



Penerapan Model Pembelajaran Think-Pair-Share (TPS)

pembelajaran menggunakan model

Think-Pair-Share adalah sebagai berikut,

a. Siswa masih canggung diajar oleh guru baru
karena peneliti bukan guru dari SMK Negeri 7
Surabaya.

b. Siswa kurang teliti dalam menjawab soal-soal
dalam pertanyaan.

c. Kurangnya  pemanfaatan  waktu  dalam
mengerjakan soal Post test, sehingga siswa
terburu-buru dalam menjawab dan memahami
soal.

pembelajaran

Analisis dan Pembahasan

Berikut adalah pembahasan peneliti secara
terperinci mengenai hasil dari penelitian tersebut di atas
antara lain,

e Observasi Aktivitas Siswa

Data aktivitas siswa mengalami peningkatan
selama tiga kali siklus. Pada siklus | aktivitas siswa
mendapatkan nilai rata-rata 74, 44% (Baik), namun
terdapat tiga kriteria yang masih mendapatkan
alternatif jawaban angka 3 oleh dua pengamat, yaitu
aspek mencoba menyelesaikan tugas LKS secara
individu, mempresentasikan hasil pekerjaanya kepada
kelompok lain, dan berperilaku yang tidak relevan.

Data aktivitas siswa mengalami peningkatan
selama dua kali siklus. Pada siklus | aktivitas siswa
mendapatkan nilai rata-rata 74, 58% (Baik), namun
terdapat 2 kriteria yang masih mendapatkan alternatif
jawaban angka 3 oleh dua pengamat, yaitu aspek
mempresentasikan  hasil  pekerjaanya = kepada
kelompok lain, dan berperilaku yang tidak relevan.
Sehingga dapat dikatakan kelemahan pada siklus |
yaitu siswa masih canggung diajar oleh guru baru,
dan karena bukan guru dari SMK Negeri 7 Surabaya.
Dari 2 aspek tersebut akan dijadikan refleksi dalam
siklus I dan akan diperbaiki pada siklus Il dengan cara
sebelum pembelajaran guru agar lebih kreatif untuk
membangkitkan minat siswa.

Dari revisi siklus I didapatkan hasil yang lebih
baik dikarenakan pada siklus Il mengalami
peningkatan dibandingkan pada siklus I dengan nilai
rata-rata 78,57% (Baik), namun masih terdapat
alternatif jawaban angka 3 oleh salah satu pengamat
yaitu aspek, mempresentasikan- hasil pekerjaannya
kepada kelompok lain, menjawab pertanyaan
teman/guru.

Namun pada aspek nomor 6, yaitu pada aspek
menanggapi/menjawab pertanyaan atau pendapat
guru/teman, pada siklus | dan Il tidak mengalami
peningkatan, dikarenakan siswa sebagian besar masih
canggung karena peneliti bukan guru dari SMK
Negeri 7 Surabaya, hanya siswa yang aktif saja yang
masih mendominasi kelas. Aspek nomor 13, yaitu
aspek mempresentasikan hasil pekerjaannya kepada
kelompok lain, pada siklus I dan Il hanya mengalami
sedikit peningkatan, dikarenakan siswa saat disuruh
mempresentasikan cenderung tidak mau dan malu.
Dan pada aspek nomor 14, yaitu aspek menunjukkan
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perilaku yang tidak relevan pada siklus | dan Il
mengalami sedikit peningkatan, dikarenakan masih
ada sebagian siswa yang berperilaku tidak relevan,
misalnya menyontek jawaban temannya sewaktu
mengerjakan post tes.

e Hasil Belajar Siswa

Hasil Belajar pada saat Pre test semua siswa
belum mencapai Standar Ketuntasan Minimal (SKM)
=75, sehingga perlu diadakan siklus I menggunakan
model pembelajaran Think-Pair-Share. Pada siklus |
telah mengalami peningkatan dibandingkan pada Pre
test, namun dikatakan masih belum tuntas karena
hanya terdapat 11 siswa dari 30 siswa yang telah
mencapai SKM. Dengan nilai ketuntasan kelas
36,67%.

Pada siklus Il telah mengalami peningkatan
dibandingkan pada siklus I, namun dikatakan tuntas
karena terdapat 25 siswa dari 30 siswa yang telah
mencapai SKM. Dengan nilai ketuntasan kelas 84%.

e Respon Siswa

Hasil penilaian respon siswa dengan
menggunakan model pembelajaran Think-Pair-Share,
pada aspek senang mengikuti pembelajaran Think-
Pair-Share(TPS) sebesar 79,33%; model
pembelajaran baru bagi siswa sebesar 85,33%; Think-
Pair-Share model pembelajaran menarik sebesar
80,67%; Think-Pair-Share mudah dilaksanakan
sebesar 74,67%; belajar bertanggung jawab dengan
Think-Pair-Share sebesar 80,67%; lebih mudah
belajar menggunakan Think-Pair-Share sebesar 82%;
lebih memahami materi dengan Think-Pair-Share
sebesar 86,67%; lebih mudah akrab dengan teman
sebesar 86,67%; lebih termotivasi dalam belajar
sebesar 86%; dan materi selanjutnya menggunakan
Think-Pair-Share  sebesar 70,67%. Dari hasil
persentase tiap-tiap aspek tersebut diperoleh rata-rata
persentase hasil penilaian model pembelajaran Think-
Pair-Share oleh siswa sebesar 84%.

Hasil dari analisis respon siswa menunjukkan
bahwa model pembelajaran Think-Pair-Share yang
diterapkan dalam kategori sangat baik, dan dapat
digunakan pada siswa kelas X TPm 1 SMK Negeri 7
Surabaya.

PENUTUP
Simpulan

Aktivitas siswa selama proses pembelajaran
menggunakan model pembelajaran Think-Pair-Share
mengalami peningkatan dari siklus ke siklus, hal ini
dibuktikan dengan adanya perolehan nilai persentase
rata-rata pengamatan aktivitas siswa pada siklus I adalah
74,58% dan pada siklus Il naik menjadi 79,57%. Bila
dikonversikan ke dalam tabel interpretasi skor persentase
pada siklus Il tersebut masuk dalam kriteria interpretasi
baik.

Respon siswa terhadap pembelajaran menggunakan
model pembelajaran Think-Pair-Share sangat baik. Hal
ini dibuktikan dengan pengisian angket respon oleh siswa
dan didapatkan nilai persentase rata-rata respon siswa
sebesar 84%. Bila dikonversikan ke dalam tabel
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interpretasi skor persentase tersebut masuk dalam kriteria
interpretasi sangat baik.

Hasil belajar siswa dengan menggunakan model
pembelajaran Think-Pair-Share mengalami peningkatan.
Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai pada Pre test
dari 30 siswa, hanya ada beberapa siswa yang mencapai
Standar Ketuntasan Minimal (SKM). Pada Post test
siklus | terdapat 11 siswa dari 30 siswa yang telah
mencapai SKM, dengan nilai ketuntasan kelas 36,67%.
Pada siklus Il terjadi peningkatan karena terdapat 25
siswa dari 30 siswa yang telah mencapai SKM, dengan
nilai ketuntasan kelas 84%.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas ini,
penulis memberikan saran antara lain: (a) dalam kegiatan
pembelajaran guru harus mengupayakan penguasaan
kelas yang maksimal, agar siswa tidak merasa canggung,
walaupun bukan guru dari SMK Negeri 7 Surabaya; (b)
lebih menekankan kepada siswa untuk mengerjakan soal-
soal dalam pembelajaran agar siswa mampu mencermati
dan menjawab soal dengan sungguh-sungguh dengan
tepat waktu; (c) untuk Penelitian selanjutnya, diharapkan
angket respon siswa dibagikan pada waktu yang dirasa
cukup luang agar dalam pengisian tidak tergesa-gesa dan
lebih  memahami setiap aspek yang terkandung
didalamnya.
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